
:SBN: 978‐979日16695口3‐5

Fロ ロ 鰤 [口INE
Seminar Nasional
Teknologi Komputer dan Telekomunikasi

(SNTKT)IV 2010

09 Desember 2010
Auditorium Gedung Utama

Kampus 1 Untar
Jl. Letjen S. Parman No. 1

Grogol, Jakarta

JURUSAN TEKNIK ELEKTRO
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS TARUMANAGARA

TEMA3

Pθ″
“
α
“
助

“
θ″θ

“
θlogtde滋″ル化

“
グ″ル″4g

Fι4gι″み″暉α
“
ル加θルゴル,cた.0″″

“
蔵α5J

力
“

・
Kb“写フ

“
″F ‐

一
― ―

           
―

‐

一

T■

~





雲舞THT ttV
皐警摯 轟傘ざI墨惑む撻學:TJL装灘 警彗 1通藝職ョ撻讐書・爆機等 T導毎鍋 馳警様量 碁ti

Bahan konstruksi terdiri dari Medium Density Fibreboard (MDF), roclwool dan busa telur.
Spesifikasi rancangan ruang kedap udaraim adalah: ruang kondisi suhu pada tuang kedap udna
dapat dipantau secra langsung melalui LCD dengan perubahan setiap satu detih mampu
melakukan pencatatan perubahan suhu pada empat titik yang bertda s@ara bersamaan melalui
empat buah sensor loging, pengaturan batas zuhu yang diinginkan melalui duabuah ptsh button
dengan setlap kenaikan atau penurunan batas suhu sebesar loC, menggunakan sistem pemanas yang
terdiri dari lima buah lampu halogen dan menggunakan satu buah catu daya dengan input tegangan
220 \'71q.

Pengontrol suhu pada ruang kedap udara memiliki dua fungsi, yaitu mengatur kondisi suhu

ruang kedap udara serta melalukan pencatatan perubahan suhu pada bagian tertentu di sekitar
sensor. Kedua fungsi di atas dapat terpenuhi dengan menggunakan modul mikrokontroler sebagai
modul utama yang mengendalikan modul lainnya.Pengaturan kondisi suhu ruang kedap udara
membutuhkan dua modul seperti pada Diagram Blok Gambar i. Modul pertama adalah modul
sensor yang akan membaca kondisi suhu ruang dan mengirimkan data pembacaan suhu tersebut ke
mikrokontroler. Modul kedua adalah modul pemanas yang akan memanaskan ruang jika zuhu yang
terbaca oleh sensor berada di bawah suhu yang diinginkan oleh pengguna. Modul lain juga
dibutuhkan agar pengguna dapat rtrengetahui kondisi zuhu dalam ruang serta untuk mengendalikan
batas suhu ruang yang diinginkan. Fungsi pencatatan perubahan suhu pada bagian tertentu di sekitar
sensor juga membuhrhkan dua modul, seperti pada Diagram Blok Gambar 2. Modul pertama adalah
modul sensor yang akan mernbaca perubahan suhu untuk dikirim ke mikrokontroler. Modul kedua
adalah modul yang akan menampilkan dan juga menyimpan perubahan suhu yang terjadi pada
setiap sensor.

Gambar 1 Diagram Blok Fungsi Pengaturan Kondisi Suhu Ruang

Gambar 2DiagramBlok Fungsi Pencatatan Perubahan Suhu
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(≧Inbar 3 Susunan Lapisan Dinding Ruang Kedap Udara

Realisasi Rancangan MOdul Antal..luka
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l.  LCD,merupakan ba_tian yang mcmberikan tampilan berupa suhu yang dibaca 01ch scnsOr

dan batas suhu yang ingin dicap函 LCD mendapatt蟷
彎 m masukan dari mOdul catu daya

sebesar+5ミゝ dan juga mendapat masukan data dari 
μァ′B2Hngga μン′B.7mikrOkOntrOler.

Realisasi Ruang Kedap Udara

Ruang yang dirancang memiliki b:nryt barok dengan ukuran I m x I m x 0,75 m danmemiliki tutup pada sisi atas. Setiap sisidari *urgt.Jup',io,,u memiliki beberapa lapisan. Setiapsisi dari ruang tersebut *rgguni*, dua buahl;b;tubn yurg orisi orerri6,,an rochuoor,Iapisan ini ditujukan sebagai-ferangka qatri 3*g k;;p uaru Lapisan paling dalam diberikanIapisan busa telur 
"nqk rnemtenki lapisan uuniulun-uluiLrpuro yang akan dletakkan tidak

H:::Ti#,|*tm*-;: bahan r,DF vang keras s;;; upisan ainiing **e kedap udara
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2 Push'button, terdapat dua buah, yang masing-masung berfungsi untuk menaikkan danmenurunkan suhu batas.yang ingin dicapai. Timbol i"rt-arg-nakan untuk menaikkanbatas suhu, dantombol tii* agui.tu, urrtur. menurunran batas suhu.
**! b."lfdigunat@n *tuk -.-rrrrr mikrokontroler jika terjadi kesalahan atau error.Tombol ini disambungkan dengan tombol reset padaminirmtm system.Potensiometeq digunar*n unt k lnengatur kontras,u*pil* a*i LCD.Konektor DB-25, ssagai penghubun! antma antarmuka dengan mikrokontroler.
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Gambar 4 Realisasi Rancangan Modul LCD

Gambar 5 Realisasi Rancangan Modul Push Buttondan Tombol Reset

Realisasi Rancangan Modul Sensor

Modul sensor menggunakan sensor suhu IC LM35. Sensor ini menerima tegangan
masukan dari modul catu daya sebesar +5Voc yang dihubungkan ke kaki k"t,gu, seda"gkan
kaki pertama dihubungkan ke gromd. Kaki kedua dihubungkan ke mikrokontroler dan
tegangan keluaran dari kaki ini merupakan data hasil pembacaan suhu oleh sensor-
Rangkaian realisasi rancangan modul sensor dapat dilihat pada Gambar 6.

Modul sensor memiliki dua bagian: Sensor ruarg terdapat dua buah dan dipasang
peffnanen pada ruang kedap udara-Sensor ini berfungsi untuk membaca zuhu ruang kedap
udara agar dapat diproses oleh mikrokontroler dan sensor loging terdapat empat Uuan aan
memiliki kabel sepanjang 80 cm yang dapat dipindah-pindahkan di dalam ruang kedap
udara.Sensor ini berfi.rngsi untuk men@tat perubahan suhu di daerah tempat sensor tersebut
diletakkan.
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Realisasi Rancangan Modul Pemanas
Modul pemanas ruang menerima input dul modul mikrokontroler yang mengaktifl<an

relay jrka menerima input +5Yep dan akan menyalakan lampu halogen. Relay menerima

tegangan masukan dari modul catu day4 sedangkan lampu halogen akan menerima tegangan

masukan dari trafo. Tampilan dari bagian pemanas ruangan dapat dilihat pada Gambar 7.

Gambar 7. Realisasi Pemanas Ruang

Modul pemanas ruangan pada peranacangan ini memiliki beberapabagiarq yaitu:

I Relay, merupakan komponen yang berfungsi untuk menyalakan lampu ketika

menerima input dari mikokontroler. Relay yang digunakan adalah relay +12 Yes
sejumlah tiga buah yang masing-masing dapat menyalakan dua buah lampu halogen.

2 Trgn$ormator (Trafo) digunakan untuk mengubah tegangan ?20 Ylrc menjadi 12

Vac agar dapat menyalakan lampu halogen.

3 Lampu halogeq berfungsi untuk memanaskan ruangan. Lampu yang digunakan

berjumlah li ma buah dengan tegangan LZ Y olt dan day a 20 Watt'

⑩̈

Gambar 6 Realisasi ncatt NIOdul Sensor
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Realisasi Rancangan Modul Catu Daya
Modul catu daya yang dirancang pada rancangan ini digunakan sebagai sumber tenaga

untuk semua sensor, relay, dan juga push button pada modul interface. Modul catu daya ini
menggunakan sumber tegangan 220Yxc yang didapat dari Perusahaan Listrik Negara (PLI.Q
dan diturunkan dengan menggunakanadrytor menjadi tegangan l2Yoc.

Tegangan l2Vrc yang keluar dalil adaptor menjadi zumber tegangan untuk rel,ay.
Tegangan l?Yor: ini juga dimasukkan ke IC Regulator 7805 untuk diturunkan lagi
tegangannya menjadi 5 Vnc. Tegangan 5 Voc ini kemudian disalurkan sebagai sumber
tegangan untuk enam buah sensor dan dua buahpush button pada modul interface.

Realisasi Rancangan Sistem Ruang Kedap Udara
Realisasi rancangan sistem dilakukan dengan cara menggabungkan modul-modul yang

dirancang. Realisasi rancangan sistem merupakan gabungan dari modul-modul tersebut
menjadi satu kesatuan sistem yang berpusat pada modul mikrokontroler. Hal ini disebabkan
karena modul mikrokontroler merupakan modul kontrol pada keseluruhan sistem.

Penggabungan sistem secara keseluruhan mula-mula dilalmkan dengan
menghubungkan dua buah sensor suhu dan empat buah sensor logging dengan modul
mikrokontroler. Penggabungan sistem dilanjutkan dengan menggabungkan modul
mikrokontroler dengan modul LCD. Penggabungan modul mikrokontroler dengan modul
relcty dllakukan melalui port C dari mikrokontroler.

Modul terakhir yang dihubungkan ke modul mikrokontroler adalah modul antarmuka
yang memiliki 3 buah ptsh bulton. Modul mikrokontroler juga dihubungkan ke komputer
dengan menggunakan kabel USB. Kabel ini akan digunakan untuk mengirim hasil
pembacaan data dari sensor logg,rg yang sudah diolah oleh modul mikrokontroler ke
komputer. Penggabungan terakhir yang dilakukan yaitu dengan menghubungkan modul catu
daya ke semua modui yang digunakan. Modul catu daya ini digunakan sebagai sumber
tegangan ke semua modul pada peranffingan ini Bentuk ruang kedap udara(a) tampak luar
dan (b) tampak dalam yang merupakan realisasi rancangan sistem dapat dilihat pada Gambar
8.

(→ 0
Gambar 8. Bentuk ruang kedap udara (a) tampak luar dan (b) tampak dalam
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4.3 HASIL PENGUJIAN DAN ANALISIS

4.3.l Ⅱastt PenttiandanAnttis Sistem Pengontrol SuhupadaRuangKedapUdara

Pel輌 ian rangkaian pengontr01 suhu pada ttang kedap udtt dilakukan dengan

menggあ ungkan modul mikrokomrOler dengan IInodul sensor suhu,modul LCD,dtt lnodul

antarmuka dan setiap lnodul terseb■ digabungkan dengan lnOdul calu daya.Pembacaan suhu

dch sensor akan dpanttt melalui LCD dantta pengaman suhu yang ingin diatur melaM

ノ'7Mわ
″′ra77 Pmttian menuttukkan keduaf,3だ |り bπわりdaptt menurunkan dan mena畿 n

batas suhu

yang hJn dttr denganjeda perubahan sdiap penett sekitar satu detit schingga tid水

icrlalu cepat dan tidak terlalu lama.

Perubahall tthu dalam ruang dipantau dari kondisi suhu awal ruttg yallg berbeda―

beda dan dibandingkan de電 祖 terlnometer digitJ_Wab yang dibutuhkan untuk lnencapai

suhu yang ingindiaturjugadicatat.Hasilpttitti五 daptt dlihat padaTabel l

'abel
llasil n Suhu Udara

Suhu awal
Suhu yang

diinginkan
Suhu akhif

Wakh:yang
dibutuhkan

Suhu pada

Termometer

25.10 28.00 2870 7 menit 24 detik 29.30

24,80 28,00 28,85 7 memt 9 detik 29,50

25,60 29,00 29,65 10 111enit 49 detik 30,10

25,20 29,00 29,10 1l mellit 7 detik 30,20

Seli"sihroro_r.,ta :
0,6+0,65+0,45+1,1 2,8

=0,7°C

Melalui Tabel l daptt disimpulhnbahwapengaman sullu dapttbettalan dengan baL

walauplln dalam pembacaan pada L∞ ada perubahan_Wab yang dibutuhkrall untuk
mencapal perubahan suhu sebesar 4℃ ま通館 10 menit.Suhu yang terbaca oleh rangkaian

pengOntrol suhu memiliki perbedaan dengan suhu yang terbaca pada terlnometer digital

sebesar O,7° C.

4.■2 Eas」 Pentthn dall ttalisis Sistem pencatatan Pcnlbahall Suhu dengan
Menggunakan Sensor坪辱

PenguJian ini dilakukan dengan cara meletakkan sensor J宅 ゴ竹 pada posisi teltentu

pada

sebuah“たろαtt SOny VだO VGN― CR323 dengan suhu ruang 23° C.Posisi empat buah

′中 客maSing―llnasing b(景Hれ suStlnalll podsi sensor妥 電ゴ偲 dalam penguJian id adalah:

●Sensor」%ゴ慇 perttt dildakkan pada bagian bawah kiri daFi“ たら滅
e Sensor々諏慇隷Ⅸba dl酬臨 n padabaglan bawah kanan dari“ たら

"た

う
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●Sensor JQ療昭 ketiga dletakkan pada bむ an atas kiri dari zり たみο″
O SensorJ6騨″客keempttdletakkan padattanataskanandari“ たら0洸

Serlsor― sellsorterseb■ kemudian akan memb“a suhu― ing―mslng bagian"の 磁
Data tersebut akan diolah oleh mikrokontroler kemudian dikirimkan ke komputer.

Komputer akan menampllkan data yang terbaca oleh lnasmg― Inasing sellsor dalam satuan

Wab“etikl dengan menggunakan progam yang berbasis Visual Basic.Hasil penguJian

dapat dilihat pada Gambar 9.

一υ
‘
一

，
‘
３
゛

`5

0

Wakt● (“ tは ,

1 3 5 7 , 11 lε  15 17 1,2123壺52711

Waktu tdet■ )

0)(a)

（υ
′
｝●
‘
一́
゛

（υ
，｝
う
‘
３
一

'_':!Ir

- 

L jt:r:,q Ar(' taL

40

30

10

5

― ・
イ

・ `.・

rヽlハ F“ ,|●  「1, |

5 「

● |

1 3 5 7 1 1113151'■
'21■

3252フ 2つ

Wよ
"(det■

)
Wa燎●(den〕

(0 (0
Garnbar 9. Grafik Pengujian Suhu (a) Pertama, (b) Kedua, (c) Ketiga dan (d) Keempat

. 
Terhadap Waktu Selama 30 Detik

Keempat grafik di atas menunjukkan suhu pada empat buah titik pada sebuah notebook.

Grafik warna biru menunjukkan zuhu yang tertaca oleh sensor, sedangkan wama merah

menunjukkan suhu rata-rda pada setiap detiknya. Setiap sensor menghasilkan perubahan

suhu yang cukup besar kecuali sensor ketiga.Nilai yang dihasilkan memang tidak bisa

mencapai nilai stabil dikarenakan sensor yang digunakan adalah sensor anaiog namun nilai
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rata-ratadari setiap g.afik dapat mewakili suhu yang sebenamya pada setiap titik di tempat

sensor-sensor tersebut diletakkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang telah dilakukan, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:
o Pengontrolan suhu pada ruang kedap udara dllat bekerja dengan selisih hasil

pembacaan rati-ratar.b.r* 0,7;C antara hasil pembacaan suhu oleh sistem pengontrol

suhudenganhasilpembacaansuhuolehtermometerdigital.
o Pembacaan ,"*o. loggtngmemiliki tingkat kesalahan yang sama dengal sensor suhu'

namun ,tlairati-ratafiarij.eseturut * p"*utut* dapat mewakili perubahan suhu yang

sesungguhnyadaritempatsensorloggingtasebutdiletakkan.

SARAN
Saran yang dapat diberikan untuk perancangan ini adalah sebagai berikut:

. Sensor suhu dapat menggunakan sensor ttlttu Agitut untuk pembacaan suhu yang lebih

stabil.
. Jumlah sensor loggrngyangdigunakan dapat ditambah atau dikurangi sezuai kebutuhan

dengan ju mlah maksimum enam buah sensor laqgtg
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